
Transformasi Melalui Pembaharuan Pikiran:

Melepaskan Pola Duniawi
Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga

kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah Bapa: apa yang baik, yang berkenan kepada Allah

Bapa, dan yang sempurna.

Roma 12:2

Pembuka

Setelah membahas dasar doktrin keselamatan dalam surat Roma, Rasul Paulus beralih ke panggilan

praktis: bagaimana seharusnya kehidupan kita setelah diselamatkan? Ayat ini memberikan cetak biru untuk

pertumbuhan rohani yang sesungguhnya. Ia mengeluarkan dua perintah yang saling berhubungan: yang

pertama bersifat negatif—"Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini"—dan yang kedua bersifat

positif dan radikal—"tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu." Menjadi serupa dengan dunia adalah

keadaan pasif, membiarkan diri terbawa arus norma dan nilai yang bertentangan dengan Allah Bapa.

Sebaliknya, berubahlah (dari bahasa Yunani metamorphoó, asal kata metamorfosis) adalah transformasi

aktif dari dalam ke luar, yang dimulai dari pusat kendali kita: pikiran atau budi kita.

Inti Renungan

Proses transformasi (metamorfosis) rohani tidak dimulai dari tindakan luar, tetapi dari dalam batin kita, yaitu

"oleh pembaharuan budimu." Ini berarti secara sadar mengganti pola pikir, pandangan hidup, dan asumsi-

asumsi yang telah kita serap dari budaya duniawi, dengan kebenaran-kebenaran yang bersumber dari

Firman Tuhan. Paulus menjelaskan bahwa tujuan akhir dari perubahan radikal di dalam pikiran ini adalah

untuk "dapat membedakan manakah kehendak Allah Bapa". Kehendak Allah Bapa tidak disajikan sebagai

misteri yang tersembunyi, melainkan sebagai sesuatu yang dapat kita pahami ketika lensa pikiran kita

dibersihkan. Kehendak Allah Bapa itu dijelaskan dalam tiga tingkatan yang indah: "yang baik," yang

menunjukkan karakter moralnya; "yang berkenan kepada Allah Bapa," yang menunjukkan aspek ibadah dan

kerelaan; dan "yang sempurna," yang menunjukkan tujuan tertinggi dan terlengkap yang hanya ditemukan di

dalam Kristus.

Ayat Pendukung

Amsal 4:23: "Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena dari situlah terpancar kehidupan."

Aplikasi

Tantangan utama Anda hari ini adalah mengidentifikasi satu pola pikir duniawi (kekhawatiran yang tidak

perlu, mencari pengakuan manusia, atau standar moral yang longgar) yang membatasi kemampuan Anda

untuk melihat kehendak Allah Bapa yang sempurna. Untuk mempraktikkan pembaharuan budi, Anda harus



secara konsisten membaca dan merenungkan Firman Tuhan, karena Firman Tuhan adalah satu-satunya

alat yang mampu menembus pola pikir lama. Ketika Anda menghadapi keputusan, tanyakan pada diri

sendiri: Apakah cara berpikir ini "serupa dengan dunia" atau apakah ini mencerminkan kehendak Allah Bapa

yang baik, berkenan, dan sempurna?

Doa Penutup

Ya Tuhan Yesus Kristus, kami bersyukur karena Engkau memanggil kami pada transformasi yang sejati.

Kami memohon Roh Kudus untuk membongkar dan membersihkan pola-pola pikir duniawi yang masih

bercokol dalam budi kami. Berilah kami kerajinan untuk merenungkan Firman-Mu setiap hari, sehingga kami

dapat dengan jelas membedakan dan melakukan kehendak-Mu yang baik, berkenan, dan sempurna dalam

setiap langkah hidup kami. Amin.
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